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Abstrak

Pertemanan memberikan kontribusi penting dalam perkembangan remaja baik 
secara intrapersonal maupun interpersonal. Namun, pertemanan yang bersifat 
negatif dapat mengarahkan individu untuk melakukan agresi. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji hubungan antara kualitas pertemanan dengan agresi relasional pada 
remaja. Partisipan penelitian merupakan 380 remaja yang berusia 12-21 tahun yang 
berada di Kota Surabaya. Friendship Qualities Scale dan Relational Aggression Scale 
digunakan untuk mengukur kualitas pertemanan dan agresi relasional. Hasil analisis 
korelasi menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara kualitas pertemanan 
dengan agresi relasional. Hasil penelitian juga menemukan terdapat perbedaan 
kualitas pertemanan dan agresi relasional ditinjau dari jenis kelamin dan kelompok usia 
remaja. Penelitian ini mengindikasikan bahwa relasi pertemanan yang berkualitas akan 
cenderung meminimalkan terjadinya agresi relasional kepada teman. Faktor budaya 
dan perkembangan sosioemosional turut didiskusikan terkait dengan pola interaksi 
dalam relasi pertemanan. 

Kata kunci: agresi relasional; kualitas pertemanan; remaja

The Quality of Friendship and Relational Aggression Among 
Adolescents in Surabaya

Abstract

Friendship provides important contribution in the adolescents’ intepersonal and 
intrapersonal relations development. However, negative friendships may lead individual 
to negative behavior, such as aggressivity. This study aims to examine the correlation 
between the quality of friendship and relational aggression among adolescent. The 
participants were 380 adolescents (12 to 21-year-old) that lived in Surabaya. Friendship 
Qualities Scale and Relational Aggression Scale were used to measure the friendship 
quality and relational aggression. The results showed that there was a negative 
correlation between friendship quality and relational aggression. The differences in the 
friendship quality also found in terms of gender and age group. It indicates that best-
quality friendship would tend to minimize the level relational aggression. Cultural and 
socio-emotional development factor are also discussed to see the interaction patterns 
in friendships. 

Keywords: adolescent; friendship quality; relational aggression

Pendahuluan

Pertemanan memberikan kontribusi 
sebagai sumber dukungan sosial bagi 
remaja ketika melalui masa peralihan dari 
masa kanak-kanak menuju masa dewasa 

dikarenakan remaja lebih banyak mengha-
biskan waktu bersama teman daripada 
bersama keluarga. Pertemanan dapat 
didefinisikan sebagai hubungan antara dua 
individu yang menghabis-kan banyak waktu 
secara bersama serta saling berinteraksi 
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dan berkomunikasi dalam segala kondisi 
(Baron & Branscombe, 2012). Adanya teman 
pada masa remaja dapat berperan sebagai 
sumber dukungan sosial dan perbandingan 
sosial (Santrock, 2012). Tidak mengherankan 
apabila pertemanan dapat dianggap sebagai 
salah satu relasi sosial yang menjadi sumber 
dukungan sosial yang penting bagi kehidupan 
individu (Żurko, 2011). 

Teman dapat memberikan kontribusi yang 
positif kepada remaja apabila pertemanan 
yang terjalin berkualitas. Bukowski, Hoza 
dan Boivin (1994) telah mendeskripsikan 
pertemanan yang berkualitas dapat ditandai 
dengan adanya kebersamaan, minimnya 
konflik yang terjadi, saling menolong, 
memunculkan rasa aman, dan adanya 
perasaan keterikatan. Apabila remaja 
mampu menjalin hubungan pertemanan 
yang berkualitas maka remaja akan 
merasakan adanya keakraban, dukungan, 
dan kesetiaan yang berasal dari teman 
baiknya (Berndt, 2002). Selain itu, beberapa 
penelitian sebelumnya telah menemukan 
bahwa pertemanan yang berkualitas dapat 
berkontribusi terhadap kesejahteraan individu 
yang ditandai dengan adanya harga diri yang 
positif (Bagwell et al., 2005), kepuasan hidup 
(Pang, 2018), rendahnya perasaan kesepian 
(Lodder, Scholte, Goossens, & Verhagen, 
2017), dan rendahnya depresi (Ciairano, 
Rabaglietti, Roggero, Bonino, & Beyers, 
2007; Lodder et al., 2017). 

Selain memiliki dampak positif secara 
personal, individu yang memiliki kualitas 
pertemanan yang positif akan cenderung 
bersedia menolong teman baiknya  (French, 
Niu, & Purwono, 2016; Linden-Andersen, 
Markiewicz, & Doyle, 2009). Berbeda dengan 
pertemanan yang berkualitas, pertemanan 
yang cenderung bersifat negatif dapat 

mengarahkan individu melakukan perilaku 
yang maladaptif. Misalnya, individu yang 
memiliki kualitas pertemanan yang negatif 
dapat melakukan penarikan diri secara 
sosial (Collibee, LeTard, & Aikins, 2016; 
French, Jansen, Riansari, & Setiono, 2003) 
atau bahkan melakukan agresi kepada 
temannya (Bollmer, Milich, Harris, & Maras, 
2005; French et al., 2003). Agresi pada relasi 
pertemanan dapat terjadi apabila individu 
merasa tidak disukai atau sedang berkonflik 
dengan temannya (Ciairano et al., 2007; 
Hawley, Little, & Card, 2007). 

Secara umum, agresi dapat dikategorikan 
sebagai agresi fisik dan non fisik (Crick & 
Grotpeter, 1995). Agresi fisik merujuk pada 
tindakan agresi yang bertujuan melukai 
secara fisik sedangkan agresi non fisik dapat 
berupa agresi secara verbal dan agresi 
relasional. Penelitian sebelumnya telah 
membuktikan bahwa individu yang memiliki 
kualitas pertemanan yang negatif dapat 
melakukan agresi secara fisik (Ciairano et 
al., 2007; Hawley et al., 2007) baik secara 
proaktif maupun reaktif (Bollmer et al., 2005). 
Tidak sedikit pula penelitian sebelumnya yang 
menemukan bahwa kualitas pertemanan 
yang negatif dapat memicu individu untuk 
melakukan agresi relasional (Baumgardner 
& Boyatzis, 2018; Kamper & Ostrov, 2013; 
Kawabata, Youngblood, & Hamaguchi, 2014; 
Kokkinos, Voulgaridou, & Markos, 2016). 

Walaupun penelitian sebelumnya telah 
membuktikan bahwa kualitas pertemanan 
yang negatif dapat mendorong individu 
melakukan segala jenis agresi namun agresi 
relasional perlu menjadi perhatian khusus. 
Hal ini dikarenakan agresi relasional berbeda 
dengan agresi fisik maupun verbal yang 
dapat disadari secara langsung oleh individu 
(Vitaro, Brendgen, & Barker, 2006). Agresi 
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relasional yang dilakukan dapat bertujuan 
untuk merusak suatu hubungan atau reputasi 
individu (Dailey, Frey, & Walker, 2015). 
Selain itu, agresi relasional dapat dilakukan 
dengan berbagai cara seperti menyebarkan 
rumor, mengabaikan teman secara sosial, 
dan meminta teman yang lain untuk tidak 
berhubungan dengan seseorang yang 
menjadi korban agresi relasional (Allen & 
Anderson, 2017) .

Munculnya agresi relasional pada 
relasi pertemanan menandai buruknya 
kualitas pertemanan yang terjalin. Hal ini 
dikarenakan adanya konflik yang terjadi pada 
relasi pertemanan seperti adanya perasaan 
cemburu (Kraft & Mayeux, 2018) dan adanya 
penolakan yang dilakukan oleh teman (Chen, 
Zhang, Ji, & Deater-Deckard, 2018; Tseng, 
Banny, Kawabata, Crick, & Gau, 2013). 
Konflik yang muncul pada relasi pertemanan 
dapat menimbulkan perasaan tersakiti dan 
perasaan negatif lainnya seperti marah, 
benci, atau bahkan rasa ingin membalas 
dendam (McCullough, 2000). Ketika remaja 
merasakan perasaan negatif karena adanya 
konflik yang sedang terjadi dengan teman 
maka remaja akan cenderung berusaha 
untuk membalas perbuatan temannya 
dengan merusak kesejahteraan temannya 
(Vansteenkiste & Ryan, 2013). Remaja 
dapat merusak kesejahteraan temannya 
dengan melakukan agresi relasional seperti 
memanipulasi relasi pertemanan dan 
menyebarkan rumor yang tidak benar terkait 
dengan temannya (Voulgaridou & Kokkinos, 
2015; Yoon, Barton, & Taiariol, 2004). 

Pada umumnya, penelitian mengenai 
kualitas pertemanan dengan agresi relasional 
lebih banyak dilakukan dengan melibatkan 
partisipan yang masih berusia kanak-kanak 
(Kamper & Ostrov, 2013; Kawabata et al., 

2014; Kokkinos et al., 2016). Jika pun terdapat 
penelitian yang melibatkan partisipan selain 
usia kanak-kanak, penelitian tersebut 
dilakukan dengan melibatkan partisipan 
yang sudah memasuki usia dewasa awal 
(Baumgardner & Boyatzis, 2018). Dengan 
demikian, masih belum terdapat penelitian 
yang memahami agresi relasional pada relasi 
pertemanan usia remaja. Padahal pada masa 
remaja lebih banyak berinteraksi bersama 
teman dalam mengeksplorasi identitas 
yang menjadi tugas perkembangan pada 
masa remaja (Cheung & Sim, 2017; Devi & 
Jyotsana, 2016). 

Mayoritas penelitian sebelumnya 
mengenai agresi relasional cenderung 
menemukan bahwa perempuan memiliki 
agresi relasional yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan laki-laki (Hayward & Fletcher, 2003; 
Kraft & Mayeux, 2018; Razmjoee, Harnett, & 
Shahaeian, 2016). Namun, penelitian terakhir 
menemukan tidak ada perbedaan agresi 
relasional antara laki-laki dengan perempuan 
yang mungkin disebabkan adanya perbedaan 
konteks budaya dengan penelitian 
sebelumnya (Santo, Charlotte Bass, Stella-
Lopez, & Bukowski, 2017). Oleh karena 
itu, penelitian mengenai agresi relasional 
yang dilakukan di Indonesia dimungkinkan 
menemukan hasil yang berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. Terlebih, penelitian 
ini dilakukan pada remaja di Kota Surabaya 
yang cenderung menggunakan kata-kata 
kasar dan spontan khususnya dilakukan oleh 
laki-laki ketika berinteraksi dengan temannya 
(Sriyanto & Fauzie, 2017). 

Selain itu, penelitian mengenai agresi 
relasional yang melibatkan remaja cenderung 
hanya melibatkan tahap perkembangan 
remaja tertentu. Terlebih, penelitian 
sebelumnya lebih didominasi dengan 
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melibatkan remaja awal (Bass et al., 2018; 
Dijkstra, Berger, & Lindenberg, 2011; Findley 
& Ojanen, 2013; Gangel, Keane, Calkins, 
Shanahan, & O’Brien, 2017; Kokkinos, 
Karagianni, & Voulgaridou, 2017; Kokkinos 
& Voulgaridou, 2017a) dibandingkan dengan 
remaja tengah (Kraft & Mayeux, 2018) dan 
remaja akhir (Baumgardner & Boyatzis, 2018; 
Gomes, Davis, Baker, & Servonsky, 2009). 
Dengan demikian, belum ada penelitian 
sebelumnya yang menguji perbedaan agresi 
relasional antara remaja awal, tengah, dan 
akhir. Padahal, remaja awal, tengah, dan akhir 
memiliki karakteristik perkembangan sosio-
emosional yang berbeda khususnya terkait 
dengan regulasi emosi negatif (Gullone, 
Hughes, King, & Tonge, 2010).

Secara umum, penelitian ini bertujuan 
untuk memahami agresi relasional pada 
remaja di Kota Surabaya. Secara spesifik, 
penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji 
hubungan antara kualitas pertemanan dengan 
agresi relasional, (2) menguji perbedaan 
agresi relasional ditinjau dari jenis kelamin, 
dan (3) menguji perbedaan agresi relasional 
ditinjau dari kelompok usia remaja. Untuk 
mencapai tujuan penelitian maka hipotesis 
yang diajukan pada penelitian ini adalah (1) 
terdapat hubungan negatif antara kualitas 
pertemanan dengan agresi relasional, (2) 
terdapat perbedaan agresi relasional antara 
laki-laki dan perempuan, serta (3) terdapat 
perbedaan agresi relasional antara remaja 
awal, tengah, dan akhir. 

Metode

Partisipan 

Partisipan penelitian merupakan 380 
remaja yang berusia 12-21 tahun (M = 16,702, 
SD = 2,413) dan tinggal di Kota Surabaya. 
Partisipan terdiri dari 137 (36,1%) remaja 

awal yang berusia 12-15 tahun, 123 (32,4%) 
remaja tengah yang berusia 15-18 tahun, dan 
120 (31,6%) remaja akhir yang berusia 18-21 
tahun. Ditinjau dari jenis kelamin, partisipan 
terdiri dari 252 (66,3%) remaja perempuan 
dan 128 (33,7%) remaja laki-laki. 

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan pada penelitian 
adalah Friendship Qualities Scale (Bukowski 
et al., 1994) dan Relational Aggression 
Scale (Voulgaridou & Kokkinos, 2018). 
Kedua alat ukur belum pernah diadaptasi di 
Indonesia sehingga alat ukur terlebih dahulu 
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan panduan dari 
International Test Commission (Hambleton, 
2005). Adapun tahap adaptasi alat ukur 
meliputi dua orang penerjemah independen 
menerjemahkan dari Bahasa Inggris ke 
Bahasa Indonesia, dua orang reviewer 
memeriksa akurasi terjemahan, dua orang 
penerjemah independen yang berbeda 
dengan penerjemahan awal menerjemahkan 
kembali ke Bahasa Inggris, dan melakukan 
uji coba kepada lima orang partisipan untuk 
mengetahui pemahaman partisipan terkait 
alat ukur versi Bahasa Indonesia. 

Kualitas pertemanan

Friendship Qualities Scale (FQS; Bukowski et 
al., 1994) yang berjumlah 23 aitem digunakan 
untuk mengukur kualitas pertemanan. FQS 
terdiri dari lima sub skala yaitu companionship 
(4 aitem, misalnya “Saya dan teman saya 
menghabiskan waktu luang bersama”), 
conflict (4 aitem, misalnya “Saya dan teman 
saya berselisih terhadap banyak hal”), help (5 
aitem, misalnya “Jika teman lain mengganggu 
saya, teman saya akan membantu saya”), 
security (5 aitem, misalnya “Jika teman 
saya atau saya melakukan sesuatu yang 
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mengganggu satu sama lain, kami bisa 
berbaikan dengan mudah”), dan closeness (5 
aitem, misalnya “Saya memikirkan teman saya 
walaupun teman saya tidak sedang bersama 
saya”). Pilihan respons FQS menggunakan 
lima pilihan mulai dari 1 (sangat tidak sesuai) 
sampai 5 (sangat sesuai). Pada penelitian ini, 
FQS memiliki koefisien reliabilitas sebesar 
0,838. 

Agresi relasional

Relational Aggression Scale (RAS; 
Voulgari-dou & Kokkinos, 2018) yang 
terdiri dari 30 aitem digunakan untuk 
mengukur agresi relasional. RAS terdiri 
dari empat dimensi yaitu agresi relasional 
secara langsung yang bersifat proaktif (7 
aitem, misalnya “Saya mengancam akan 
membagikan rahasia pribadi beberapa teman 
agar mereka mematuhi keinginan saya. 
“), agresi relasional secara langsung yang 
bersifat reaktif (8 aitem, misalnya “Ketika 
beberapa teman menyakiti saya, saya 
memberi tahu mereka bahwa kami tidak akan 
berteman lagi”), agresi relasional secara 
tidak langsung yang bersifat proaktif (8 
aitem, misalnya “Saya memberi tahu rahasia 
beberapa teman sehingga yang lain tidak 
akan menyukai mereka lagi”), dan agresi 
relasional secara tidak langsung yang bersifat 
reaktif (7 aitem, misalnya “Ketika saya marah 
dengan beberapa teman, saya membagikan 
rahasia mereka kepada teman-teman lain“). 
Pilihan respons RAS menggunakan lima 
pilihan mulai dari 1 (tidak pernah) sampai 5 
(selalu). Pada penelitian ini, RAS memiliki 
koefisien reliabilitas sebesar 0,965. 

Prosedur analisis data
Data penelitian dianalisis dengan 

menggunakan IBM SPSS versi 21. Analisis 
korelasi digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yaitu terdapat hubungan negatif 
antara kualitas pertemanan dengan agresi 
relasional. Selain itu, analisis ANOVA 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yaitu terdapat perbedaan agresi relasional 
antara laki-laki dan perempuan serta terdapat 
perbedaan agresi relasional antara remaja 
awal, tengah, dan akhir. 

Hasil

Hasil analisis korelasi yang menemukan 
terdapat hubungan negatif antara kualitas 
pertemanan dengan agresi relasional (r = 
-0,246, p < 0,001 ). Hal ini menunjukkan 
bahwa remaja yang memiliki skor kualitas 
pertemanan yang rendah memiliki skor agresi 
relasional yang tinggi. Sebaliknya, remaja 
yang memiliki skor kualitas pertemanan yang 
tinggi memiliki skor agresi relasional yang 
rendah. 

Hasil analisis uji ANOVA (tabel 1 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
skor kualitas pertemanan ditinjau dari jenis 
kelamin (F = 17,084 , p < 0,001 ). Remaja 
perempuan (M = 88,127, SD = 9,104) memiliki 
skor kualitas pertemanan yang lebih tinggi 
dibandingkan remaja laki-laki (M = 83,742, 
SD = 10,978). Selain itu, juga ditemukan 
perbedaan skor agresi relasional antara 
remaja laki-laki dengan remaja perempuan (F 
= 43,704, p < 0,001). Remaja laki-laki (M = 
66,367, SD = 25,739) memiliki skor yang lebih 
tinggi dibandingkan remaja perempuan (M = 
51,234, SD = 18,293)  pada agresi relasional. 
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Tabel 1 Rata-rata (dan standar deviasi) skor variabel ditinjau dari jenis kelamin

Variabel
Jenis kelamin

F
Laki-laki Perempuan

Kualitas pertemanan 83,742 (10,978) 88,127 (9,104)  17,084***

Agresi relasional 66,367 (25,739) 51,234 (18,293)  43,704***

*p < 0,05, **p < 0,01, ***p < 0,001
Analisis uji ANOVA (tabel 2) menemukan 

bahwa terdapat perbedaan skor kualitas 
pertemanan ditinjau dari kelompok usia (F 
= 28,703, p < 0,001). Remaja akhir (M = 
90,383, SD = 8,527) memiliki skor kualitas 
pertemanan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan remaja awal (M = 81,963, SD = 9,828) 
dan tengah (M = 88,227, SD = 9,481). Selain 

itu, juga ditemukan perbedaan skor agresi 
relasional antara remaja awal, tengah, dan 
akhir (F = 11,091, p < 0,001). Remaja awal (M 
= 63,307, SD = 25,202) memiliki skor agresi 
relasional yang lebih tinggi dibandingkan 
remaja tengah (M = 52,358, SD = 18,125) 
dan akhir (M = 52,441, SD = 20,637). 

Tabel 2 Rata-rata (dan standar deviasi) skor variabel ditinjau dari kelompok usia

Variabel
Kelompok usia

F
Awal Tengah Akhir

Kualitas pertemanan 81,963 (9,828) 88,227 (9,481) 90,383 (8,527)  28,703***

Agresi relasional 63,307 (25,202) 52,358 (18,125) 52,441 (20,637)  11,091***

*p < 0,05, **p < 0,01, ***p < 0,001

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan negatif antara kualitas pertemanan 
dengan agresi relasional pada remaja. Hasil 
penelitian menemukan bahwa terdapat 
hubungan yang negatif antara kualitas 
pertemanan dengan agresi relasional 
pada remaja. Temuan ini konsisten dan 
memperluas penelitian sebelumnya yang 
telah menemukan kualitas pertemanan 
berhubungan negatif dengan agresi relasional 
pada anak-anak (Kamper & Ostrov, 2013; 
Kawabata et al., 2014; Kokkinos et al., 2016) 
dan dewasa awal (Baumgardner & Boyatzis, 
2018). Selain itu, penelitian ini menemukan 
bahwa terdapat perbedaan agresi relasional 
ditinjau dari jenis kelamin dan kelompok usia 
remaja. Remaja laki-laki lebih cenderung 
melakukan agresi relasional dibandingkan 
dengan remaja perempuan. Pada kelompok 

usia remaja ditemukan bahwa remaja awal 
cenderung memiliki agresi relasional yang 
lebih tinggi daripada remaja tengah dan akhir. 

Adanya hubungan negatif antara kualitas 
pertemanan dengan agresi relasional pada 
remaja mengindikasikan bahwa remaja 
yang memiliki kualitas pertemanan yang 
rendah cenderung disertai dengan tingginya 
agresi relasional kepada teman yang tidak 
disukai. Kualitas pertemanan yang rendah 
menandakan adanya konflik yang sedang 
terjadi dalam relasi pertemanan (Berndt, 
2002; Bukowski et al., 1994). Konflik 
yang terjadi pada relasi pertemanan akan 
memunculkan kemarahan, ketegangan, dan 
ketidakramahan (Vannucci, Ohannessian, 
Flannery, De Los Reyes, & Liu, 2018). 
Hal ini yang memicu remaja yang sedang 
berkonflik dapat melakukan agresi kepada 
temannya selama proses konflik terjadi 
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(French, Pidada, Denoma, McDonald, & 
Lawton, 2005). Selain itu, konflik yang terjadi 
dapat sebagai perwujudan penolakan yang 
dilakukan oleh temannya sehingga memicu 
remaja melakukan agresi relasional kepada 
temannya (Chen et al., 2018; Tseng et al., 
2013). Agresi relasional yang dilakukan dapat 
dianggap sebagai wujud balas dendam dan 
penyelesaian konflik yang sedang terjadi 
dengan temannya. 

Pada sisi lain, temuan penelitian ini juga 
mengindikasikan bahwa tingginya kualitas 
pertemanan yang dimiliki oleh remaja 
cenderung disertai dengan rendahnya agresi 
relasional kepada teman baiknya. Hal ini 
dikarenakan tingginya kualitas pertemanan 
menandakan adanya kebersamaan, saling 
menolong, rasa aman, dan rasa keterikatan 
(Berndt, 2002; Bukowski et al., 1994). 
Secara lebih lanjut, Bukowski dan Sippola 
(2005) menjelaskan bahwa remaja yang 
memiliki pertemanan yang berkualitas 
kemungkinan memperoleh pengalaman yang 
menyenangkan, pertolongan, kenyamanan, 
dan memiliki ikatan emosional yang kuat 
dan positif.  Dengan demikian remaja yang 
memiliki kualitas pertemanan yang positif 
tidak akan melakukan agresi relasional 
kepada teman baiknya sendiri. 

Rendahnya agresi relasional pada 
remaja yang memiliki kualitas pertemanan 
yang positif juga dapat dipahami dengan 
menggunakan teori Contact Hypothesis yang 
dikemukakan oleh Gordon Allport (1954). 
Teori Contact Hypothesis menjelaskan bahwa 
semakin individu memiliki kesempatan untuk 
berinteraksi dengan kelompoknya maka 
semakin berkurang perilaku negatif yang 
muncul antar anggota kelompok tersebut. Hal 
ini mengindikasikan bahwa apabila remaja 
yang memiliki kualitas pertemanan yang 

diwujudkan melalui adanya kebersamaan 
dan interaksi yang intens maka perilaku 
negatif seperti agresi relasional tidak akan 
muncul pada relasi pertemanan tersebut. 
Selain itu, adanya kebersamaan dan interaksi 
antar teman dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan pemahaman mengenai 
kesamaan yang dimiliki pada relasi 
pertemanan (Pettigrew, 1998; Pettigrew & 
Tropp, 2006). Misalnya sama-sama tidak 
melakukan agresi relasional meskipun 
sedang berkonflik dengan teman baiknya. 

Penelitian ini menemukan hasil yang 
berbeda dengan penelitian sebelumnya 
mengenai perbedaan agresi relasional ditinjau 
dari jenis kelamin. Mayoritas penelitian 
sebelumnya menemukan bahwa perempuan 
cenderung melakukan agresi relasional yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki 
di berbagai negara seperti Amerika Serikat 
(Kraft & Mayeux, 2018), Australia, (Hayward 
& Fletcher, 2003), dan Iran (Razmjoee et 
al., 2016; Shahaeian, Razmjoee, Wang, 
Elliott, & Hughes, 2017). Namun, penelitian 
ini menemukan hasil yang sebaliknya 
yaitu laki-laki memiliki kecenderungan 
melakukan agresi relasional yang lebih tinggi 
daripada perempuan. Bahkan, penelitian 
yang dilakukan di Kolombia menemukan 
tidak terdapat perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan dalam melakukan agresi 
relasional (Santo et al., 2017). Hal ini dapat 
menjadi indikasi bahwa agresi relasional 
bersifat kontekstual sesuai dengan sosialisasi 
budaya pada masyarakat tertentu. 

Penelitian ini melibatkan partisipan yang 
berada di Kota Surabaya yang memiliki pola 
komunikasi yang khas dalam berinteraksi 
antar individu. Masyarakat Surabaya memiliki 
pola komunikasi yang cenderung terbuka, 
kasar, spontanitas dan egaliter (Sriyanto & 
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Fauzie, 2017; Tinarso, Supartiningsih, & Hadi, 
2018). Misalnya penggunaan kata “jancuk” 
yang merupakan salah satu kata makian yang 
dapat dianggap sebagai wujud keakraban 
apabila disampaikan kepada teman baik. 
Selain itu, masyarakat Surabaya terkenal 
dengan interaksi antar individu yang bersifat 
santai dan humoris dengan menggunakan 
kata-kata yang cenderung kasar dan spontan 
namun tidak mudah tersinggung (Sriyanto & 
Fauzie, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat Surabaya identik dengan 
penggunaan gaya humor agresif. Gaya 
humor agresif merupakan gaya humor yang 
kemungkinan dapat merugikan orang lain 
melalui ejekan, sarkasme, dan cemooh 
(Martin, Puhlik-Doris, Larsen, Gray, & Weir, 
2003). Peneliti menduga agresi relasional 
yang lebih cenderung dilakukan oleh laki-laki 
dapat dikarenakan laki-laki pada masyarakat 
Surabaya lebih sering menggunakan gaya 
humor agresif. Hal ini dikarenakan penelitian 
sebelumnya telah menemukan bahwa laki-
laki cenderung menggunakan gaya humor 
agresif dibandingkan dengan perempuan 
(Dyck & Holtzman, 2013; Wu, Lin, & Chen, 
2016).

Selain ditemukan adanya perbedaan 
agresi relasional ditinjau dari jenis kelamin, 
penelitian ini juga menemukan adanya 
perbedaan agresi relasional antara remaja 
awal, tengah, dan akhir. Remaja awal memiliki 
kecenderungan agresi relasional yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan remaja tengah 
dan akhir. Hal ini dapat dikarenakan adanya 
perbedaan perkembangan sosio-emosional 
pada masa remaja. Misalnya remaja awal 
lebih mudah mengekspresikan emosi negatif 
kepada orang lain dibandingkan remaja 
akhir yang dapat meregulasi emosi negatif 
(Gullone et al., 2010). Rendahnya kesadaran 
mengenai emosi yang sedang dirasakan 

dan kemampuan meregulasi emosi dapat 
menyebabkan individu tidak dapat menahan 
kemarahannya (Riley, Sullivan, Hinton, & 
Kliewer, 2019). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 
menemukan bahwa kemampuan meregulasi 
emosi berkaitan dengan agresi relasional 
yang dilakukan kepada orang lain. Individu 
yang memiliki emosi negatif yang tinggi 
dan kurang mampu mengendalikan emosi 
memiliki kecenderungan untuk melakukan 
agresi relasional (Atherton, Tackett, Ferrer, 
& Robins, 2017). Apabila individu tidak 
mampu mengendalikan kemarahan kepada 
orang lain maka individu akan melakukan 
agresi relasional kepada orang lain sebagai 
pelampiasan dari kemarahan yang dialami 
(Sullivan, Helms, Kliewer, & Goodman, 
2010). Sebaliknya, apabila individu mampu 
meregulasi emosinya misalnya dengan 
menggunakan strategi cognitive reappraisal 
lebih dapat menahan diri untuk tidak 
melakukan agresi relasional (Kokkinos & 
Voulgaridou, 2017b). Dengan demikian, 
adanya perbedaan kemampuan regulasi 
emosi selama perkembangan masa remaja 
dapat mengakibatkan adanya perbedaan 
agresi relasional antara remaja awal, tengah, 
dan akhir. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
memperluas penelitian mengenai kualitas 
pertemanan dengan agresi relasional 
pada masa remaja. Sebelumnya penelitian 
mengenai kualitas pertemanan dengan 
agresi relasional masih terbatas pada anak-
anak (Kamper & Ostrov, 2013; Kawabata et 
al., 2014; Kokkinos et al., 2016) dan dewasa 
awal (Baumgardner & Boyatzis, 2018). 
Selain itu, temuan penelitian ini khsususnya 
mengenai perbedaan agresi relasional 
ditinjau dari jenis kelamin mengindikasikan 
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bahwa agresi relasional bersifat konstektual 
yang dapat menyebabkan perbedaan 
pola agresi relasional pada budaya yang 
berbeda. Terakhir, penelitian ini berkontribusi 
memperdalam kajian mengenai agresi 
relasional yang tidak dapat dipisahkan 
dari perkembangan individu khususnya 
perkembangan sosioemosional.

Walaupun penelitian ini dapat digunakan 
untuk memahami agresi relasional pada 
relasi pertemanan remaja tetapi penelitian 
ini terdapat beberapa keterbatasan yang 
perlu dipertimbangkan. Pertama, jumlah 
remaja laki-laki dan perempuan yang tidak 
setara sehingga kurang representatif untuk 
mendeskripsikan agresi relasional pada 
remaja laki-laki dan perempuan di Kota 
Surabaya. Kedua, penelitian ini dilakukan 
dengan pendekatan cross-sectional sehingga 
belum mampu memperjelas pola perubahan 
kualitas pertemanan dan agresi relasional 
dari waktu ke waktu. Terlebih pada penelitian 
ini ditemukan remaja awal memiliki rata-
rata skor agresi relasional yang paling 
tinggi daripada remaja tengah dan akhir 
serta remaja tengah memiliki rata-rata skor 
agresi relasional yang lebih rendah daripada 
remaja akhir. Terakhir, penelitian ini hanya 
melibatkan partisipan yang berada di Kota 
Surabaya sehingga hasil penelitian ini kurang 
dapat digeneralisasikan untuk daerah lain 
yang memungkinkan memiliki budaya yang 
berbeda dengan partisipan penelitian ini. 

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

relasi pertemanan yang berkualitas akan 
disertai dengan rendahnya perilaku yang 
bersifat negatif seperti melakukan agresi 
relasional kepada temannya.  Pola interaksi 
antar individu yang lazim dilakukan pada 
masyarakat tertentu turut berperan terhadap 

pola interaksi dalam relasi pertemanan.  Pola 
interaksi dalam relasi pertemanan juga tidak 
dapat dipisahkan dari faktor perkembangan 
sosio-emosional yang dialami oleh remaja. 
Penelitian selanjutnya dapat menindaklanjuti 
hasil dari penelitian ini dengan menambahkan 
variabel lain seperti regulasi emosi sebagai 
moderator dalam hubungan antara kualitas 
pertemanan dengan agresi relasional. Selain 
itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan 
dengan pendekatan longitudinal supaya 
dapat memperjelas pola perubahan kualitas 
pertemanan dan agresi relasional dari waktu 
ke waktu. Terakhir, penelitian selanjutnya 
dapat dilakukan dengan melibatkan partisipan 
yang berasal dari budaya yang beragam 
supaya dapat mengetahui peran perbedaan 
budaya pada relasi pertemanan. 
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